AL-KISA'TL:
JAWARA NACHWU ALIRAN KUFAH
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A. Pengantar
Sejak diletakkannya dasar-dasar ilmu Nachwu!
abad ke-1 H. oleh Abd T-Aswad al-
ilmu Nachwu terus berkembang, dan
mtud.l.puhn momentum serta pcrkcmba-w g

Achn‘udpngk:mudnn ditkud ﬂlchpﬂn:mmdnya
seperti Sibawaih, al-Kisa'i, al-Akhfasy, al-Mubarrad dan
lainnya. Dmkoumn,kunudtmnhnuﬁnchwm bar

ke berbagai dacrah seperti Kufah, Bagl Memdan
Andalusia ch kemudian han -masing
tempat ini 1 sebuah madzhab atau aliran Nachwu

rmgulhgbcrhadasamdmgmyanghimyﬂﬁﬁnn

"Mcnurur Al Syairafiy : ads perbedasn pendapat di kalangan
ulama mengenai sispa orang pertama yang meletakkan dasar-dasar ilmu
Nachwu, yaitu spakah ia Abé al-Aswad al-Du'alki, atau Nashr bin *Ashim,
atau ‘Abdurrachmin bin Hurmuz Akan tetapi pendapat yang paling
banyak diikut adalah Abi al-Aswad al-Du'alli. Syauqi DEF, A/ Madirnis af
Nﬂwhﬂuﬂmmf 1976), h. 13.

*Abdul Axiz ‘Al Shibch Rudhwdin, “al-Kisiy wa al-Farrd' wa al

Nachwi al Kiy” dalam Majallsh Knlbyatai al-Syari'ah wa Ushil al-Din wa
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Nachwu yang pertama kali muncul adalah aliran Basrah

dimotori oleh Sibawaih, dan aliran Kufah yang
dimotori oleh al-Kis#’i. : A

Kedua aliran tersebut muncul karena ada
petbedaan pandangan di kalangan para tokohnya di
dalam meletakkan kaidah-kaidah Nachwu. Sibawaih
misalnya, seperti halnya Khalil bin Achmad, ia hanya
mendasarkan diri pada bahasa-bahasa fushchd’ (bahasa
yang dianggap fasih dan masih murni) yang dimiliki oleh
bangsa Arab Badui. Bangsa-bangsa ini tinggal di wilayah
lembah Nejd, Tihamah, dan Chijaz. Sementara al-Kisa'i ,
di dalam meletakkan kaidah-kaidah Nachwu, tidak saja
berdasarkan pada bahasa-bahasa yang dimiliki oleh
bangsa Badui yang tinggal di ketiga wilayah tersebut,
akan tetapi juga berlandaskan pada bahasa-bahasa
bangsa Arab yang tinggal di luar ketiga wilayah itu, dan
bahasa-bahasa Arab pendatang yang tinggal di kota-
kota.3

Oleh karena hal itulah maka antara Sibawaih dan
al-Kisd’i tejadi banyak perbedaan pendapat dalam
berbagai pesoalan Nachwu dan memiliki prinsip yang
berbeda di dalam meletakkan kaidah-kaidah Nachwu,
meskipun keduanya sama-sama murid Khalil bin
Achmad. Karena perbedaan ini, maka kemudian al-
Kisa’i mendirikan madzhab Nachwu sendiri di Kufah
yang terlepas dari madzhab Basrah. Berangkat dari inj,
maka tulisan ini akan membahas mengenai biografi dan
pemikiran al-Kisi’i — sebagai seorang pendiri dan imam
Nachwu aliran Kufah — dalam bidang Nachwu.

al-Ulim al-‘Araiyyah wa alljtimd tyyab bi al-Qéshim, Saudi Arabia: Idarah al-
* Tsaqifah wa al-Nasyr bi al-Jami'ah, No. 2, Th. ke-2 1401/1402 H., h.
403.
>Syaugi DI, a-Madris....., h. 159-160.
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B. Nahwu Dalam Tradisi Linguistik Arab
Dalam tradisi linguistik Arab, ilmu Nachwu (a/-
machen) meropakan salah sam bagian penting yang
tradisi lingustik Arab, di samping ilmu
bahasa (atlyghab), ilmu bayan (albaydn), dan ilmu sastra
(abadah)4 Dalam tradisi ini, ilmu bahasa dibedakan
dmpnhmﬂadmlhmha!m{d-ﬁg&d}mmﬂnhu

benar di dalam ungkapan bahasa, schingga ‘Idf
kesesuaian antara apa yang dimaksudkan oleh pembicara
dengan kata yang d:p-:hh dan maknanya® Karena
kesalahan dalam pemilihan dan penempatan kata atau
buhmdﬂlmhllm:ukmrrm@hbaﬂmn kesalahan di
dalam berbahasa, yang hal ini kemudian dikenal dengan
“lachn”. Kesalahan berbahasa (lachs) ini merupakan
penyebab utama atau faktor utama yang mendorong
diletakkannya kaidah-kaidah ilmu Nachwu pada masa-
masa awal Sedangkan ilmu Nachwu (atsaches)’

'{Hn:udlmm bin Muchammad bin Khaldtn al-Chadlmamay,

Mlpdﬁngﬁrfh'xhih (Beirut: Didr al-Calam, 1984), juz 1, h. 545.

ﬁfﬂ h. 548.

41, b. 550.
lervs Maehwu dinamakan Nachwu (=) karena pada awalnya
Abi al-Aswad al-Du'all ingin membuar kaidsh-kaidah berbahasa yang
benar agar tdak reqadi kesalahan berbahasa (kchw) di masyarakar
sebagaimana telah dicontohkan oleh 'AB bin Abi Thilib. Pada wakm ins
"Ali bin Abi Thibb membernkan contoh dasar-dasar berbahasa yang benar
kepada Abid al-Aswad al-Du'alli, lalu ia meminta izin kepada ‘Al unmk
membuat hal yang sama dengan htti:h;taﬂbjc_aiiﬁh-!} Oleh
karemanya, maka dmu ey dinamakan ddes Nachew. Muchammad ban
Ischig Abd al Faraj al Nadim, A/ Fibnisar (Beirut: Ddr al Ma'nfah,
1978) uz I, h. 59.

AlL-Kisai: Jawara Abli Nachws Kufab...., b. 1-28 (Musthofa)
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membahas mengenai aturan-aturan atau kaidah-kaidah
dalam penyusunan kalimat.*®
Di samping kemunculan ilmu Nachwu yang

Dari sini, maka gerakan pertama muncul adalah
gerakan di bidang kebahasaan (aklughal) dan baru
kemudian diikuti gerakan di bidang Nachwu (a/nachus).
Karena sebab ini pula — barangkali — antara bahasa dan
Nachwu dibedakan di dalam tradisi lingustik Arab.
Dikotomi antara dua hal tersebut kemudian
memunculkan sebutan “ahli bahasa (2;—U) dan ahli
Nachwu (03— p~J)", dan muncul pula perbedaan di
kalangan para ulama, mana yang lebih penting dan lebih
komprehensif di antara kedua ilmu tersebut.!® Dikotomi

®lmu Nachwu juga diartikan sebagai ilmu yang dengannya asal-
usul maksud sebush kata di dalam kalimat menjadi jelas, sehingpa dengan
ilmiu ind dapar diketahui £l dan mafulnya, mubtada® dan khabamya, atau
secars sederhana dapat dikaraksn schagai ilmu yang membahas tentang
perubshan bunyi (wd) di akhir kata dalam kalimat Olch karenanys,
maka fhmu ini juga disebut ilmu I"rab (fww of £ 7i8). Shidiq bin Chasan al
Qanijiy, Abjad af Ulbirr af Wagpi af Margiim ff Bayin af Ulbin (Beirar: Dir
al-Kumb al-Tlmiyyah, 1978), juz 1, h 232-233, dan juz 2, hal 79, dan
[“bnul(hagdu‘m,q; at, paz 1, h. 545).

‘Abdul Aziz Achmad ‘Allim, “Min Tarkhi al Machea al
‘Arabiy” dalam Maatlah KulEyatai al-Syori'ab wa Ushif al-Din wa al- Uk af
‘Aralrypal wa al-ljtird Tyyak b aldekim, Saudi Arabia: 1dirah al Tsagifah
wa al Nasyr bi al Jimi'ah, Mo, 2, Th. ke-2 1401/1402 H., b 356.

Ada yang berpendapar babwa ilmu Nachweu lebih penting
ketimbang ilmu bahasa (Tbme Khaldin, Mugaddmab, .4, juz 1, h. 545),
dan ada pula yang menganggap bahwa ilmu Machwn lebih kompreheasif
(1), sedangkan ilmu bahasa bersifar parsial (— 7). (Jalil al Din
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lingusitik Arab. Semua itu telah dibahas olch para Smguist
Arab, termasuk oleh al-Kisd'i, hanya saja konstruksinya

C. Biografi al-Kis#’i

Dia adalah Abii ‘I-Chasan ‘Aliy bin Chamzah bin
‘Abdillih bin ‘Utsman bin Bahman bin Fairiz yang
dikm:iubtgnial—Ki!i’i.nlahmmghmndmmhoh
dilnmbidmggﬁihﬁ,bnhmdmﬂmhwﬂhhhirdi
Kufah pada tahun 119 H."? dan wafat pada tahun 189
H. di kota Ray.™ Ia adalah pendiri dan imam pertam

Abdurrahman bin Abi Bakar Al-Suylthiy, AMudber ff Ul ai-Lapherh
nAni'{ilr{B:imt‘.Dir al Kutub al-Thmiyyah, 1998), juz 1, b 37).
u'.?.bd.ul Aziz Achmad ‘Allim, a-Kiudl...., b H43.
Abmad Fard Rafa'i Bik, Mujow aof Udshd' (Mesir: Dir al
Ma'min, f), juz 13, h. 167
1 Syaugi DEE, akMadisi...., . 172
Mengenai wafatnys al-Kisd'i ini ada beberapa pendapat. Ada
pendapat yang mengatakan pada tahun 179 H {lbou Nadim ep. &t h. 44),
dan pendapat yang paling banyak adslsh tahun 189 H. (Ahmad Rifa'i Bik,
abMajam...., b 167, Al-Suisthiy, 8. a, juz 2, h. 393, "Abdul Chayyi bin
Achmad al-' Akdy al-Dimasyqiy, $padnr al-Dahab § Akbbir min Dyshak
{Beirut: Dir al-Kutub al “Tkniyyah, ), juz 1, b 321, dan al-Qanijiy, op.
., juz 3, h. 39).

ALKisai: Jawara Abli Nackws Kufab...., b. 1-28 (Musthofa)
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Nachwu aliran Kufah.!¥ Hingga menginjak dewasa, al-
Kisii tidak begitu paham mengenai bahasa dan

Habbitiyyin dan berkata kepada mereka : &2e 35 (sga
lelab sekak, maksud al-Kisd’i). Lalu kaum Habbiriyyin
menegur al-Kisi'i karena dianggap telah melakukan
kesalahan dalam berbahasa (lachw) dengan berkata : 45
ORI . tﬂ(ﬂ@hﬂﬁmmm
berbabasa?). Lalu mereka menjelaskan kepada al-Kisd'i
dengan berkata : jika yang emgkaw maksud adalah
“menghindarkan diri dari fipu daya atax melpaskan diri dari
keebingungan dalam suatu persoalan”, maka katakanlah *
Lo <", fetapi jika yang engkan maksudkan adalab “sedang
mengalami keelelaban”, maka katakaniab “-— ». Al-Kisa'
kemudian bertanya kepada mereka siapa guru mereka,
dan dijawab : Muidz al Harrd’ dan Al Ruisiy. Lalu al-
Kisd'i pergi berguru kepada keduanya, dan kemudian
pergi ke Basrah untuk berguru kepada Khalil bin
Achmad.16

Ketika berguru kepada Khalil bin Achmad, al-
Kisd'l banyak berdiskusi dengannya dan merasa kagum
kepadanya, dan kemudian ia bertanya kepada Khalil bin
Achmad mengenai dari mana sumber pengetahuannya
dalam meletakkan dasar-dasar Nachwu itu didapat. Lalu
Khalil bin Achmad mengatakan bahwa sumber
rujukannya berasal dari bahasa kabilah-kabilah yang

" Nachwu aliran Kufah ini berlangsung kurang lebih selama
satu setengan abad, yang dimulai sejak pertengahan abad ke-2 hingga
akhir abag ke-3 H. (Abdul Aziz ‘Al Shilich Ridhwin, gp.ai., h. 404).

Ahmad Farid Rafa'i Bik, atMufjam, -, h. 168-169, dan lihat
juga Achmad Chasan al Zayyit, Tankh of Adab af ‘Araby (Kairo: al
Risilah, tt), h. 367-368.

Vol. I, No.3, Maret 2004



Jurnal Babasa dan Sastra Areb 7

tinggal 'hnbchHajd,T:hm:u!i,dmCMjiz.'?Am

pengembaraannya - dalam rangka penelitiannya di
bidang bahasa Arab ini — ke berbagai wilayah lain,
schingga ia dapat menemukan banyak sekali kosa kata
bahasa Arab yang ditulisnya hingga menghabiskan 15
botol tinta, selain yang ia hafal. Setelah merasa cukup
mendapatkan bahan pengetahuan tentang bahasa Arab,
al-Kisa'i kembali ke Basrah untuk menemui Khalil bin
Achmad dan ingin berdiskusi dengannya tentang
persoalan-persoalan Nachwu, namun ia mendapad
Khalil bin Achmad telah meninggal dan digantikan oleh
Yiinus bin Chabib. Lalu al-Kisd'i berdiskusi panjang
lebar dengan Yinus bin Chabib tentang berbagai

Nachwu dan bahasa!® Dar berbagai
penempaan diri di bidang keilmuan yang ia lakukan ini,
maka jadilah al Kisi'i seorang intelekrual yang memiliki
pengetahuan dan pemikiran yang luas.

D.Guru, Sahabat, Murid al-Kisd', dan Buku-buku
karangan al-Kisd'i
a. Guru-guru al-Kisd'i.

17 hmad Fakd Rafa'i Bik, afMufam ., b, 169, dan *Abdul Aziz
Ali Shilich Ridhwin alKiss'i, h. 406-407. Kabilah-kabilsh yang tinggal di
ketiga lembah ini adalah : kabilsh Qais, Tamim, Asad, Hudzail, sebagian
Bandnah, ﬂaq sehagran Thai, (Syaugs DIF, ep. ait, b 159).
Ahmad Farid Rafai Bik, alMujam., h. 169, Jalil al Din
Abdurrshman bin Abi Bakar Al-Suyiithiy, Bugbyab af Wa'at fi Thabagit al
Lugbawsyyin wa ol Nochwigyis (Mesis: Dir al Fiks, 1979), juz 2, h. 163,

AlLKisai: [awara Abli Nachww Kufab...., b. 1-28 {Mustbofa)



(4) ‘Abdurrachmin bin Abi Laila, seorang perawi gini'ab
'Aliy bin Abi Thilib, 2 dan (5) Chamzah bin Chabib.2!
Dengan kecerdasan  dan ketekunannya di dalam

bidang gindab sab'ah 22

Dalam bidang Nachwu, Al Kisi'i belajar kepada :
(4) ‘Amri bin al ‘Alli’, dimana ia belsjar kepadanya
selama kurang lebih 17 tahun, (2) Khalil bin Achmad,
yang juga gurunya Sibawaih,?® (3) Abi al Chasan Sd'id
bin Mas’adah al-Akhfasy, * (4) Aba Ja'far al Ruisiy,™ (5)

;:spuqi DEE, al-Madirid....., h. 172
2 Than Madim, apat, b 44.

Dari beberapa guranys d&i bidang qirssh, al-Kisdi lebih
memilih mengikuti qirash Chamzah bin Chabib sebelum ia kemudian
muﬂnﬂmthhnrl sendin. (Thoaa Nadim, Tid ).

gy Dimasyeiy, 4. at, juz 1, h. 321,

Al Qanify, g at, juz 3, b 30, “Amei bin al *Ali" yang
menurut Al Qanijiy adalsh gure al-Kisi't, menurut Syaugi DEF, ia adalah
juga gurinya Al Rudsy. Ta semasa dengan Tsa bin Umar. (Syaugi DIf, o
Madiris..., b. 153)

Sywugi DEf, af-Madaris....., ., h. 94. Al Akhfasy adalah murid
Sibawraih, namun al-Kisd'i pernah belajar kepadanya secara diam-diam

Vol. I, No.3, Maret 2004
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Mu'adz al-Harra’, (6) ‘Is bin “Umar, dan (7) Yinus bin
Chabib.?
b. Sahabat al-Kisd"i

Aktivitas can intensitas al-Kisi'i yang begitu
tinggi dalam berbagai kegj ilmiah, menjadikan ia
memiliki banyak sahabat dari berbagai kalangan. Di
antara sahabat al-Kisii adalah : (1) Abd Yasuf al
Qidliy,?® seorang ahli hukum, (2) Muchammad bin al
Chasan al Chanafiy, seorang ahli Fikih, (3) Abd
Muchammad al-Yazidiy?® (4) Sibawaih,® dan (5) Al
Ashma'iy. 3!

mﬁhwmbﬂhdﬂ%ﬁdﬁmﬁﬁdﬂxhﬁ“.

Tbou MNadim, ap at, juz 1, h. 96 Abi Ja'far al Ruisy adalah
puupum:]-lihifidixuﬁhmhd-mhpngibugwuhhalmh.
hlukipmwpmhzjmmmﬂmﬁiywtdﬂsmmﬁdi
kalangsn orang-orang Kufsh yang kebanyakan dari mereka berguru

ya, dan dia bh orang pertama Kufih yang menulis tentang
N“MIHMNM ap. at, juz 2, h. 343).
al Harri dan Al Ruisiy sdalah guru al-Kisi'i di Kufah
mﬂﬁwmmumam

Ia adalsh guru dan teman diskusi al-Kisi'i sebelum dan
sesudah Khalil bin Ahmad meninggal. (Ahmad Farid Rafa'i Bik, op. af,
hal 169). Sebelum al-Kisi'i berguru kepada Khalil bin Ahmad, ia sempat
bcrguruitpndl'lsabhi”mudmdlﬂ?ﬁnu&hinﬂhﬁhdiﬂnnh,dln
aktif dalam kelompok diskusi yang didirikan oleh keduanya. (Syaugi DEE,
op. ait, b 1]2-173).

Al Qaniipy, g at, juz 3, b 39, Abd Yisuof al Qidliy ini
mzmpahnlman:kub!]-lﬁli’ihmenhmldlhuipngmmdﬂgm
:I-Kisi'i.dmdiku:l:uﬂmdimpudmﬂkmfmgmm{]bnu
Madim, '%ua:" juz 1, b 97).

mﬁlt.‘.._hm.:qrf‘@._ﬁ., ]uz:!.l'l..ﬂ. _

al-Kisi'i dan Sibawaih sering berdiskusi tentang persoalan-
perzoalan Machwu di foram yang diadakan oleh al-Amin, putra Hirdn al-
Rasyid, meskipun di antara keduanya terjadi banyak perbedaan pendapat.

Al-Kisai: Jawara Abli Nachws Kufab...., b. 1-28 {Musthofa)
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¢. Murid-murid al-Kis&'i.
Scbugwmmtdlhdlhuhnhnhm al-Kisd'i

ntmlhhhlhhm:hhdmgpi‘db an, bahasa
dan Nahwu, m belajar

kepadanya dalam ‘mw:a

murid-murid al-Kisd'i hadmg gird'ah dan banyak
metiwayatkan darinya adalah : (1) Ischiq bin Ibrihim al
, (2) Abi 'l Chirits al-Laits bin Khilid, (3) Abd
ﬂmﬂ)]a'&:gn'ﬂnmbh ‘Abdul Aziz, dan (5)
Hisyim al Yazidiy.
Sedangkan murid al-Kisd'i yang belajar gini'ab
kepadanya tetapi berbeda pendapat dengannya dan tidak
menggunakan gind'abnya adalah : (1) Abd “Ubaid al-
Qisim bin S:hm, MNishir bin Yisuf,
sahabat al-Kisi'i, @}%}chnud bin Chasan, mymg I
gird'ab dad Syiam, (4) Abd Taubah Maimin hﬂ%hafs,
(5) ‘Ali bin Mubirak al-‘Tjabiy, (6) Hisyam al-Dzarir,
ahli Nachwu, (7) Abi Dzahl Achmad bin Abi
Dzahl, dan (8) Shilich bin ‘Ashim 3
Di samping memiliki murid-murid di bidang ilmu
girdah, al-Kisd’i juga memililki murid yang ngdaja:
di bidang Nachwu dan bahasa. Di antara
murid-murid al-Kisd'i di bidang Nachwu dan bahasa
adalah : (1) Al-Farrd', (2) AbG ‘Ali Achmar, (3) AbG al-
Chasan 'Aliy bin Chazm al-Lichyiniy,* (4) Aba “Ubaid
al Qisim bin Salim, dan (5) Hisyim al-Dzaris.3s

(Al-Damasyquy, ep. at, uz 1, 252-253, dan Ahmad Fand Rafa'i Bik, ep. at,
hl%lﬂn

Al-Kisi'l dan Al Ashma'ly sening berdiskusi di istana Hinin
al- Rasyid, dan saling berdebat dalam persoalan puisi. (Ahmad Farid Rafa'i
Bik, Ibid, b. 183-184).

IbnuNldm.,qp.:.r juz 1, h. 45

H!’h.i

Al-Suyiithiy 1998, ap. o, juz 2, h. 351, dan Syauqu DB, ep. o,
h. 186-1

Syaugi DEF, Tikd

Val. I, No.3, Maret 2004
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Selain itu, al-Kisd'i juga memiliki dua ormang
murid dari kalangan bangsawan kerajaan, yaitu al-Amin
dan al-Ma'mfin yang keduanya adalah putra Harin al-
Rasyid, scorang raja yang sangat masyhur pada masa
dinasti Abbasiyyah.%

d. Buku-buku karangan al-Kis#'i

Al-Kisd"i adalah seorang intelektual di bidang
linguistik dan gérd'df yang sangat dikagumi, dan ia sangat
pmdukﬁfdﬂlﬂnmuﬁsbuku,bﬂkdnlmﬁdang
linguistik maupun gird'dé. Di antara buku-buku yang
dirulis al-Kisi'iadalah : (1) Kitdbw Ma'dni al-Owr'dn, (2)
Kitdbu Mukbtashar al-Nachwi, (3) Kitibu al-Qirdds, (4)
Kitibu al-‘Adad, (5) Kitibu al-Nawidir al-Ashghar, (6)
Kitdbu al-Nawidir al-Ausath, (T) Kitibu al-Nawidir al-
Abkbar, (8) Kitdbu Magthi's al-Qur'dn wa Maurbilubu, (9)
Kitiibu Thbtilaf al-‘Adad, (10) Kitabu al-Hija", (11) Kitébu al-
Mashédir, (12) Kitibu Asy'ér al-Mu'dyah wa Thard'igubs,
(13) Kitdbu al-Hé'at al-Makniy bibd, (14) Kitdbu al Churdf ¥
dan (15) Kitdbu al-Chudid ff al-Nachwi3® Di samping itu,
masih ada msalah-dsalah kecil yang ia tulis, yang di
antaranya adalah : (1) Md Talchans fibi al ‘Awim, dan (2)
Magélatun fi Kallé.®

E. Intelektualitas al-Kisd’i
Al-Kisd'i adalah seorang ahli Nachwu dan ahli
bahasa yang memiliki pemikiran yang sangat luas

schingga ia disegani dan dikagumi di kalangan ahli
bahasa. la adalah orang yang cetdas dan pandai, dan

i:.ﬂ-[.‘-limu]rqir, ap. e, juz 1, h. 321
!Blhnu Madim, epat, juz 1, h. 97.

' Abdul Aziz ‘Ali Shilich Ridhwin, gp. at., h. 408.
* Ibid

AlLKisai: Jawara Abli Nackuwn Kufab...., b. 1-28 (Mustbofa)
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Menurut tiwayat Ibou Khalikin, ia bersama AbG Yusuf
al-Qidli, Muchammad bin Chasan — yang keduanya
sdalah ahli fikih — , Sibawaih, dan Abli Muchammad al-
Yazidiy membentuk sebuah forum diskusi yang
membahas berbagai hal yang terkait dengan persoalan-
persoalan hukum, Nachwu, dan bahasa %

bahasa ke berbagai wilayah seperti Najd, Tihamah, dan
Chijiz — sebagaimana yang disarankan Khalil bin
Achmad - , untuk mengetahui secara langsung cara
berbahasa mereka, yang kemudian dijadikan dasar di
dalam meletakkan kaidah-kaidah Nachwu. Bahkan al-
Kisi'l — dalam melakukan penelitian — tidak saja terbatas
pada ketiga wilayah tersebut, namun ia memperluasnya
ke berbagai daerah lain dan daerah-daerah yang lebih
modemn, ! schingpga dasar-dasar — baik yang bersifat
simd'’sy, ta'lily, maupun giydsiy — yang digunakan oleh al-
Kisdi di dalam meletakkan kaidah-kaidah Nachwu
menjadi lebih luas jika dibandingkan dengan Khalil bin
Achmad dan Sibawaih.*? Hal ini menunjukkan betapa

:':mquﬁr,*ﬂ,ps.hdm.
Syauqi DEE, ep. it, h. 159.

*“*Khalil bin Achmad dan Sibawaih di dalam meletakkan kaidsh-
ksidah Machwu — baik yang bersifat sima'i, talil, maupun giyas — hanya
berdasarkan pads bahasa-bahasa yang dimiliki olch omng-omng Anb
Furbd', yaita bahasa-bahasa yang ada di wilsyah Neyd, Tihamah, dan
Chifir Kedusnya berpendapat bahwa bahasa Arb di wiliyah tersebut
masih mumi dan belum bercampur dengan bahasa parm pendatang dan
luar Arab. Keduanya juga berpendapat bahwa persoalan-persoalan yang
wwmmmmmm,ﬂﬂ.dﬂnwﬂdﬁ
dapat terwakili oleh bahasa-bahasa yang ada di ketiga wilayah tersebut.
(Syaugi DEF, a2 a1, b 159).
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tlﬂml aktivitas ilmiah al-Kisd'i, schingga ﬂl!.'.ﬂ]id.‘lhﬂl.’l]fl

intelektual yang dikagumi dan disegani di
kn].mgm ilmuwan pada masa im dan masa-masa
sesudahnya.

Intelektualitas al-Kisd"i ini bisa diketahui dad
pendapat para ulama tentang dirinya, yang di antaranya
adahhﬁbuﬁiﬁhymgsmgumcmupkepmdmal—
Kisii Ia menyatakan bahwa andaikata tidak ada al-
Kisi’i, maka di Kufah tidak ada orang yang pandai
dalam hal al-Qur'an dan Kalim Arab.® Sementara al-
Farri’ pernah ditanya oleh sescorang tentang kepandaian
al-Kisa"i, lalu ia menjawab, "al-Kisa'i adalah orang yang
sangat membuatku kagum. Aku sering datang kepadanya
dan bediskusi dengannya dalam berbagai hal. Jika aku
dibandingkan dengannya, maka aku ini bagaikan burung
yang terbang di atas lautan."# Perumpamaan al-Farrd’
ini menunjukkan betapa tinggi dan luas ilmu al-Kisd'i,
schingga ia megumpamakan dirinya bagaikan burung
yang hanya bisa mengambil sedikit ilmu dari lautan ilmu
yang dimiliki al-Kisa'i

Intelektualitas al-Kisi'i juga terlihat pada saat ia
berdebat dengan Abé Yasuf al-Qadli di istana Hirin al-
Rasyid yang juga disaksikan oleh Hiriin . Pada saat it
Abi Yisuf al-Qiadli agak mencela dan merendahkan
Nachwu, sehingga hal ini memancing al-Kisdi untuk
berdebat dengannya tentang Nachwu. Al-Kisd'i meminta
kepada Abu Yisuf al-Qéddli untuk memilih mana yang
benar di antara dua ungkapan yang dilontarkannya.
Namun ternyata Abd Yisuf membenarkan kedua
ungkapan yang dilontarkan oleh al-Kisd"i , yang hal ini

**Syauqi DI, Thid, hal 175,
Al Suyiithiy, 1979, gp. dit, juz 2, h. 163.

Al-Kisai: Jawara Abli Nackwu Kufeb...., b. 1-28 (Musthofa)
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kemudian disalahkan oleh al-Kisd'i dan juga oleh Hinin
sl-Rasyid AlKisi'i kemudian menjelaskan terhadap
kesalshan Abé Yisuf al-Qidli ini, yang hal ini kemudian
menjadikan  Abd  Yisof al-Qidli sadar akan
kelemahannya dan sadar tentang betapa pentingya ilmu
chh-u.uhhgltqlksntlmnu:hkhgmmhdm
merendahkan ilmu Nachwu® Karena kepandaian dan
kepiswaian al-Kisi'i inilah, di antaranya, yang membuat
ia dipercaya oleh Hirin al-Rasyid untuk mendidik
kedua anaknya, yaitu al-Amin dan al-Ma'min.
hmmSyﬁEl]ugnmmupk:lmuthl—lﬁm1
dengan mengatakan bahwa barang siapa yang ingin
dan memperluas ilmu Nachwu maka
belajarlah al-Kisa'i% Semuva ini menunjukkan
betapa luas ilmu al-Kisi"i di bidang Nachwu dan bahasa,
dan oleh karenanya ia menjadi imam Nachwu aliran
Kufah.

F. Pemikiran al-Kisd"i

AlKisd'i, sebagaimana telah disebutkan, adalah
orang yang memiliki intelekwalitas yang tinggi dan
pcnuhnnjrmgluasdlbldmgqrﬁ'aﬁ,ﬂachwdan
bahasa. Ia adalah alumni dari dua institusi atau lembaga
pendidikan , yaitu : futites gind'ah dan imtitusd Nachuw.
Knduamsuummnmmuhhmmdcyanghcrbodadz
dalam mengembangkan keilmuan. Isntitusi gini'ah
menggunakan metode risdyah dan samad yang benar
(shachif). Sedangkan institusi Nachwu menggunakan

metode riwdyah dan gipds di dalam meletakkan asal-usul
dan kaidah-kaidah Nachwu 47

‘ihnadF:ndR:l’nBu.Lap.mh 177.

7J’11-Dlnlw? op. at., h 321,
"Abdul Aziz ‘Al Shilich Ridbwin, gp. &, h. 409.
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Al-Kisd'i mcf@mahn 3 (dga) pmmp di dalam
meletakkan kaidah-kaidah Nachwu, yaitu : perfama,
dalam pengpunaan rwayat dengan

membuka kemungkinan adanya rwayat-iwayat dad
syair, perkataan-perkataan, atau bacaan-bacaan yang
tidak umum. Keduz, memperluas penggunaan gids,
dengan cara menganggap penting juga kaidah-kaidah
Nachwu yang didasarkan pada bahasa-bahasa yang tdak
umum, sedikit digunakan oleh masyarakat, dan bahasa
yang asing dan jarang ada di masyarakar Kefiga,
memperluas perbedaan pendapat dengan prinsip-prinsip
Nachwu yang dikembangkan oleh ulama Nachwu aliran
dengan cara mengkontraskan pendapat-
pendapatnya dengan pendapat para ulama aliran Basrah.
Terkadang al-Kisii mengemukakan pendapatnya
dengan tidak didasarkan atas buku-bukt atau fenomena
bahasa yang ada di masyarakat, dan terkadang juga
dengan cara tidak menggunakan atau bahkan membuang
bahasa-bahasa yang umum didengar oleh masyarakat%
Prinsip-prinsip yang dikembangkan oleh al-Kisd'i ini
bertujuan untuk menciptakan kaidah-kaidah Nachwu

*®<yaugi DEE, gp. it b. 195.196 dan 182-183.

Al-Kisai: Jawara Abli Nachwu Kufab...., b. 1-28 (Musthofa)
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dan Sharf yang komprehensif, karena menurut
pendapatnya — yang disnalogkan dengan ginf'ab yang
dari Nabi — bahwa ginf'ab ada yang mutawitir,

yuitn ginf'ab sab’ab, dan ada pula yang tdak mutawitir,
rmgfdymguhmgwﬂ‘n&ﬁm&,pngmm
dari Nabi, dan semuanya adalah benar
(shach®).® Hal inilah, di antaranya, yang membedakan
antars Nachwu aliran Kufah dan Nachwu aliran Basrah.
Perbedaan antara Nachwu aliran Basrah yang
oleh Khalil bin Achmad dan Sibawaih

Nachwu aliran Kufah yang dikembangkan oleh
al-Kisi'i dan al-Farri’ adalah bahwa Nachwu aliran

Nachwu Kufah cenderung mglkuu pola pemikiran
fikih di dalam meletakkan asal usul, dasar-dasar dan
kaidah-kaidah  Nachwu, penggunaan ghd& dan
fatwa-farwa, yang didasarkan atas berbagai

gird'dt dan riwdydr® Namun demikian, bukan berart al-
Kisi"i tidak menggunakan dasar-dasar bahasa al-Qur'an
di dalam meletakkan kaidah-kaidah Nachwu. Al-Kisi’i
juga menggunakan bahasa al-Qur'an sebagai dasar di
dalam meletakkan kaidah-kaidah Nachwu secara umum,
hanya saja bahasa pembanding yang berasal dari kabilah
Arab yang digunakan al-Kisi'i untuk mendukung
teorinya ini lebih luas ketimbang bahasa pembanding
yang digunakan oleh ulama Nachwu aliran Basrah,
st.h:tng-a kaidah-kaidah yang ditetapkan oleh al-Kisd'i
sctmg dianggap tidak umum.' Berbagai latar dan
ptinsip yang berbeda di atas, maka menjadikan

fh'd'. h. 176.
5 "Abdul Aziz *Al Shilich Ridhaan, gp. ar, h. 403.
Er:uqthf,dp.nI. h. 177-180.
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pemikiran-pemikiran al-Kisd'i cenderung berbeda dan
Khalil bin Achmad dari alian Basrah Perbedaan
pemikiran antara al-Kisd'i, dad alian Kufah, dan
oleh al-Anbériy dalam satu jilid besar buku yang berisi
sekitar 121 persoalan di bidang Nachwu.® Persoalan-
persoalan Nachwu yang ditulis oleh al-Anbiriy di dalam
bukunya ini merupakan persoalan-persoalan terpenting
yang menjadi perbedaan antara madzhab Nachwu aliran
Kufah dan Basrah.

Di samping pemikiran Nachwu al-Kisd'i yang
berbeda dengan Sibawaih, pemikiran-pemikiran al-Kisa'i
oleh beberapa kalangan juga dianggap asing dan tidak
umum (5dds) karena dasar analoginya adalah bahasa-
bahasa yang juga asing, yang hal ini tidak digunakan dan
cenderung harus dihindari oleh aliran Basrah.¥ Namun
demikian, dan apapun it adalah pemikiran al-Kisa’i
yang dalam dunia ilmiah adalah sah, dan hal i
banyak orang, hal ini kelihatan asing dan dianggap salah
karena tdak terbiasa dengan pemikiran-pemikiran
tersebut, karena lebih terbiasa dengan pemikiran-
pemikiran Nachwu madzhab Basrah. Kemudian, seperti
apa pemikiran-pemikiran al-Kisa'i tersebut?

Al-Kisd'i pernah menggubah sebuah puisi yang
memuat prinsip dan pemikirannya di bidang Nachwu
sebagai berkut :

AN 3y pAS I
pb e gkl g o Gl e L 13

:i:m, h. 155., dan Ahmad Farid Rafa'i Bik, p. at, b, 173.
Syauqi DEE, &p. &, b 160,

Al-Kisai: Jawara Abli Nachws Kufab...., b. 1-28 (Mustbofa)
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il Lo Gla O Sl il ok g | 13
“c"ﬂ-r-ii.:.r*.:u‘“'""-“f Ly g may ol B

Artinya :

denganya segala hal bisa bermanfaat.

Jika seseorang memahami Nachwu, maka ia berjalan
menggunakan logika secara lebih huas

senantiasa berhat-hati dalam berbicara ataupun
dalam medengarkan pembicaraannya.

Jika sescomng tidak memshami Nachwu, maka ia
akan takut dan gemetar dalam berbicara, dan
S;;imnnyl}ﬁdnkmujdmsnnmmlogihdm
Sehingga engkau akan menyaksikannya di dalam
berbicara, dimana ia akan memasbabkan (kata) yang
mestinya dibaca rafa’, dan akan merafa’kan (kata)
yang mestinya dibaca jer ataupun mansbub,

Puisi al-Kisd'i di atas mencerminkan bahwa ia
adalah orang yang sangat menjunjung tnggi gods di
dalam meletakkan kaidah-kaidah MNachwu Dengan
mengpunakan gids seseorang akan bisa memahami dan
memanfaatkan apa saja yang ada di sekitarnya, dan

=vh.l‘;hll:i‘u.l Wachid ban "Umar b Muchammad bin Abi Hi.l)rim,
Akbbir al Nachweyyie (Tanta: Dir al-Shachibh Ii al-Turits, 1410 H), juz 1,
h. 53-54,

Vol. I, No.3, Maret 2004



F_l.lt;.;iﬁlmpmﬂu,m'mhwn,m

55 \

kata “0l~" pada ayat tersebut menurut al-Kisa'"i dibaca
“pashal” karena kata tersebut adalah * sl (munddd)”
dengan “buryf midd™ yang dimachdzufikan (dihilangkan).
Kata yang berposisi sebagai “munddd” yang dimudlafkcan
kepada kata sesudahnya, harus dibaca nashab. Sedangkan
menurut Sibawaih, kata “s——" pada ayat tersebut
dibaca “mashab” karena kata tersebut adalah
“mashdariyyali”.%

Kedua, pemikirannnya mengenai  fd@'il yang
beramal scbagaimana fi'nya seperti pada contoh
berikut:

iy et A3 oyl g 340 o2y li) ogms sy
el caallsl ) Lo gl sl ys Jacly g8y S
7 ey gl y U e oy

::q_& Al Baqarah: 33.
\Muchammad bin ‘Al AMuchammad Al-Syaukiniy, Fatch af
(adi, afJmi" Baina Fansiy af Riwiyah ma al Diriyah min Tim ol Tofsir
(Wlesit: D?{ al Fikr, 1), juz 1, h. 65.

.5, Al-Kahf: 18.

Al-Kisai: Jawara Abli Nachuu Kufab..... b. 1-28 (Musthofa)
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Menurut al-Qurtubiy dan al-Syaukiniy, % juga
Sibawaih dan al-Kisd'i, kata “&_\" pada ayat tersebut
bermakna “lampau atau ", karena ayat tersebi:t
menjelaskan peristiwa atau keadsan masa lampau
Menurut Sibawaih, kata “k__4” pada ayat tersebut tidak
bisa beramal sebagaimana fiihya yang memarhabkan
mafdl bib, yaiu kata “o_o15", karena kata tersebut
menujukkan makna lampau. Menurut pendapat
Sibawaih, isim fd¥/ yang bermakna “lampau” tidak bisa
beramal sebagaimana ffilya yang bisa memashabkan
mafilya, dan menurutnya, isim /&% yang bisa beramal
menashabkan mafdinya disyaratkan harus isim f#'% yang
bermakna “akan datang atau i . . Oleh karenanya
Sibawaih memberi f2'wil kata “. " pada ungkapan
“aels b oSy dengan 8 mudlin’, yaitn “b
schingga menjadi “o¢',3 by o 4l5 ", Sedangkan menurut
al-Kisi'i, kata “k " pada ayat tersebut beramal
sebagaimana fiihya yang bisa menashabkan mafil bib,
yaitu kata “e—s1,3". Al-Kisd'i berbeda pendapat dengan
Sibawaih, bahwa isim /&% yang beramal menashabkan
maf 4l bib tidak hanya yang bermakna “akan datang atau
Joi—s “, akan tetapi isim fd#%/ yang bermakna “lampau,
sckarang, dan akan datang atau sl JL > « Jies * bisa
beramal mesashabkan mafiilnya®® Untuk menguatkan
pmdapamr ini, al-Kisi'i memberikan contoh lain, yaitu
2t p sl e Jas ;| yang ungkapan ini menunjukkan
bahwa isim f&'% yang bermakna lampau atau s bisa
beramal menashabkan maf’il bih®

*Abii ‘Abdullih Muchmmad bin Achmad bin Farach al
Qurtubiy, , A/ fami’ & Abkim af Cur'dn (Kairo: Dir al Sya'biy, 1372 H.),
juz 1, h. 373, dan Al-Syaukiniy, ap. it juz 3, h. 275,

Syauqi DEF, ap. o, h. 178,

*Ibid , b, 179.
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Sedangkan untuk contoh isim /&' yang bermakna
“kan datang atau Ji— " dan beramal menashabkan
mafil bib, :.I—I(ﬁa'imcmhtuhn contoh dar ayat Al-
Qur'an, yaitu : = .ué &l Jeb gl o o355 V. Pada kasus
ini, al-Kisi"i berpendapat bahwa “fanwin” yang ada pada
kata “}+6” mengharuskan adanya keterangan wakmu
“3” sehingga kata “JeU” bermakna “akan datang”. Jika
tidak ada “fanwix yang menunjukkan makna akan datang
atau iz, maka tidak boleh ada keterangan waktu
“,__4”8 Namun, pendapat al-Kisd'i ini menjadi
kontradiktif dengan pemikirannya yang terkait dengan
persoalan yang sama pula, yaitu : kaa “k—\" pada
contoh di atas.

Ketiga, pemikirannya mengenai persoalan * , "
pada kata “1I5 4" pada ayat berikut:

¥ o T e o G ol Mg Lpals LIS
Oy

Menurut al-Kisdi, “ 5 ” yanﬁ diharakat fatchab
pada kata “L_s"y* asalnya adalah “ ;i ” yang bermakna
“atau”. Menurutnya, “ y ” pada kata tersebut diharakat
fatchab katena berfungsi untuk “mempermudah di dalam
pembacaan atau J4—= ". Hal ini berbeda dengan
pendapat al-Akhfasy dan Sibawaih. Menurut al-Akhfasy,
“ o™ tersebut adalah “saw gdidal”, sedangkan Sibawaih

dapat bahwa “ ; * terscbut adalah “maw ‘athdf”
yang didahului dengan “alif issifhdm”, sebagaimana yang
terjadi pada “ 3, dan ¢ " Untuk menguatkan
pendapatnya ini, Sibawaih menganalogikan dengan
contoh lain dari ayat al-Qur'an seperti berikut : oSl

:1:;..& Al-Kahfi: 23.
*Ahmad Farid Rafa'i Bik, gp. i, h. 177.
HQ.S. Al-Bagarah : 100,

Al-Syaukiiniy, gp. at, ez 1, h. 141.

Al-Kisai: Jawara Abli Nachws Kufab...., b. 1-28 (Mustbofa)
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aﬂu.w f_diﬂu-u HU Aq_;.'l_}ﬂ,hl.:lt dan hlh-lf't

B = gy
Keempat, pemikirannya mengenai “Fnab ﬁ‘n"
mudlin’™ yang dibaca “rgfa”. Seperti pada ungkapan ini
¢s—& 4+—; " . Menurut pendapat Sibawaih dan se
besar madzhab Basrah, bahwa “f'd/ mudlin’ ;3" pada
ungkapan tersebut dibaca ngfs’ karena £ tersebut
berada pada posisi “ 05", isim f§%/ yang dalam kaidah
Nachwu dibaca rgfa’ Sedangkan al-Kisi'i berpendapat
bahwa “fil mudlér? ¢5i" pada ungkapan tersebut dibaca
rafa’ karena ada “dmil” yang me rgfakannya, yaitu * churdf
mudldra'al’” yang ada pada f¥ tersebut Dengan
demikian, menurut al-Kisa®, kata “p _1—#4" tcml::ut dibaca
rafa’ karena hurof mudlira'ab, yaita : “g”, sebagaimana
halnya kata “ ¢, " yang dibaca rq&' karena huruf
mudléra‘ab, yaina “ 1 ”, sehingga seakan-akan /7’ tersebut
beramal dengan sendirinya. Sementara al-Akhfasy
berpendapat bahwa f'e/ mudlin’ tersebut dibaca rafa’
karena 'id'k adanya * kil | »l= " yang bisa merubah

i .

Kelima, pemikiran al-Kisd'i mengenai kaidah-
kaidah “‘adad dan ma'did". Berkaitan dengan hal ini, al-
Kisi'i berkata bahwa jika *“‘adad” kemasukan “ Ji ”, maka
sethua “‘adad dan ma'ddd nya juga harus diberd “ J'. Dia
memberikan contoh seperti ungkapan berikut : « L L.
oAt se o =91 Sedangkan para ahli Nachwu
madzhab Basrah hanya memasukkan “J" pada “adad”
pertama saja, dan ddak pada “ma'dédnya, sehingpa

£ Q5. Al-Miidah : 50
“Q-S. Yiinus : 42,
Q5. AL-Kahf ; 50.

Q5. Yinus: 51.
Syauqi DA, gp. ait, h. 169.
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ungkapan tersebut menjadi sebagai berikut : 41 el L
el e ®

Keenam, pemikiran al-Kisd'i mengenai “sagesdan
kata “ o42f . Menurut al-Kisi'i, kata “ o1 mengjkuti
wazan “ Jwl ”, scbagaimana kata “¢ " yang jamaknya
menjadi “¢1,M. Kata ini termasuk kata “ghairu munsharif”
karena tingginya frekuensi dalam penggunaannya, dan
karena mirip dengan wazan “.>", dalam posisi “J”
difatchab.™ Sementara Khalil bin Achmad dan Sibawaih
berpendapat bahwa kata “ #3 ” mengikuti wazan “i”,
dalam posisi “" difatchah, karena asalnya adakah “w2”.
Lalu “hamzah” yang berposisi sebagai “lam kalimah™
ditempatkan di awal kata, sehingga menjadi “ #\5 ” yang
mengikuti wazan * ¢\ ", Namun pendapat Khalil bin
Achmad dan Sibawaih ini ditentang oleh al-Maziniy,
karena “%_" bukan merupakan wazan bagi kata-kata
dalam bentuk jama' (plural).”

Sedangkan al-Farrd’, murd al-Kisdi, dan al-
Akhfasy, murid Sibawaih, berpendapat sama bahwa kata
“ 4—2f " mengikuti wazan “ Sl ”. Keduanya
berpendapat bahwa asal kata tersebut adalah “ s 217,
kemudian “hamzah” yang berada di antara “¢” dan “1”
dibuang untuk fungsi *“ memperingan dalam pengucapan
atau il .73

Ketwjuh, persoalan ‘athaf terhadap isim “o”
sebelum sempurnanya kbabar. Seperti pada ayat berikut :

™) fuchammad bin Mukarram bin Mandhie al-Afrigy al-
Mishny, I,JFJ&I al ‘Arab (Beirur: Dir al Shadir, 1), juz 3, h 70,
TzI'l:mn.l Mandhir, g af., juz 1, b 105,
Thed b, 105 dan 106.

" 14id b, 105.

Al-Kisai: Jawara Abli Nacbws Kufab...., b. 128 (Musthofa)
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o obadly Ogubally Lyala cudlly |ysle opdh )
Yy ptele Dy 2 Ll fasy =Y Eo Al ol
R
Menurut al-Kisd’i, kata “0,—a" pada ayat
tersebut bisa di-‘athafkan kepada isim “of" dan dibaca
rafa’ sebelum sempurnanya khabar, yaitu “ pdy b ok o+
~=¥". Sementara para ulama Nachwu aliran Basrah
menolak hal itu, dan memiliki dua pendapat, yaitu :
pertama, khabar “J” pada ayat di atas “makbdydf”, dan
takdimya adalah “ 0y,-L . atau 0, atau oy ,".
Sedangkan kata “0;5l " berposisi sebagai “mubtada®,
dan kata sesudahnya yaitu “,—= ¢, e ook o™ adalah
“kbabar'nya. Kedua, khabar 3" pada ayat di atas adalah
“ W ety Bl b ", sedangkan kata “0u " adalah
“mubtada” yang khbabarmya “makbdpif’, dan fakdimya
adalah “ =9 ¢,y S e 775
Contoh-contoh di atas hanyalah sebagian kecil
dari pemikiran-pemikiran al-Kisd'i. Jika mengacu kepada
pendapat al-Anbirly yang mengatakan bahwa perbedaan
pendapat antara ulama Nachwu aliran Kufah dan ulama
Nachwu aliran Basrah ada sekitar 121 persoalan, maka
masih begitu banyak persoalan yang tidak bisa
dipaparkan dalam tulisan ini, dan hal ini perlu dibaca di
dalam berbagai kitab Nachwu yang ada.

G. Kesimpulan

Pembahasan di atas memberkan sebuah
pemahaman bahwa al-Kisd'i adalah seorang intelektual
dalam bidang gird'ah, Nachwu, dan bahasa yang diakui
dan disegani oleh banyak kalangan. Ia adalah tokoh dan

™05, Al-Mi'idah : 69.
Syaug DIEF, ep. at, h. 177.
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pendiri Nachwu aliran Kufah. Pemikiran-pemikirannya
banyak yang dianggap kontroversial olch banyak
kﬂmkhmnﬂpanuhmﬂmhwaﬁnnﬂu:ﬂm
Meskipun ia adalah murid Khalil bin Achmad, dan juga
rekan seperguruan dengan Sibawaih keuka belajar
kcp:d.al(hnlilbinﬁ.chnnd,m:mmiamur&likibasis
bahasa dan cara yang berbeda di dalam meletakkan
kaidah-kaidah ~ Nachwu,  schingga  menjadikan
pemikirannya di bidang Nachwu berbeda dengan

ikiran Khalil bin Achmad dan Sibawaih dari aliran
Basrsh. Namun hal inilah yang menjadi ciri khas
Nachwu aliran Kufah, dan yang membedakannya
dengan Nachwu aliran Basrah. Perbedaan pemikiran ini
disebabkan oleh lingkup penggunaan rimdyab dan geyds
yang diperluas.

AlKisi"i menggunakan 3 (tiga) prinsip di dalam
meletakkan kaidah-kaidah MNachwu, yaitu : perfama,
memperluas penggunaan nwdyah dengan membuka
kemungkinan adanya mwayat-iwayat dari  syair,
perkataan-perkataan, atau bacaan-bacaan yang tidak
umum. Kedwa, memperluas penggunaan giyds, dengan
cara menganggap penting juga kaidah-kaidah Nachwu
yang didasarkan pada bahasa-bahasa yang tidak umum,
sedikit digunakan oleh masyarakat, dan bahasa yang
asing dan jarang ada di masyarakat. Kefiga, memperluas
perbedaan pendapat dengan prinsip-prinsip Nachwu
yang dikembangkan oleh ulama Nachwu aliran Basrah,
dengan cara mengkontraskan pendapat-pendapatnya
dengan pendapat para ulama aliran Basrah. Terkadang
al-Kisdi mengemukakan pendapatnya dengan tidak
didasarkan atas bukti-bukti atau fenomena bahasa yang
ada di masyarakat, dan terkadang juga dengan cara tidak
menggunakan atau bahkan membuang bahasa-bahasa
yang umum didengar oleh masyarakat. Prinsip-prinsip
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yang dikembangkan oleh al-Kisi'i ini bertujuan untuk
menciptakan kaidah-kaidah Nachwu dan Sharf yang
komprehensif (9dmil), karena menurut pendapatnya —
yang dianalogkan dengan ginf'ab yang datangnya dasi
Nasbi — bahwa.gini'ab ada yang mutasitir, yaitu gini'ab
sab'ah, dan ada pula yang tidak matamisr, yaitu gini'ab
yang selain gini'ab sab'ah, yang semuanya diriwayatkan
dari Nabi, dan semuanya adalah benar (shachi®).
Dl:h karenanya maka pemikiran-pemikiran al-Kisi

sering dianggap tidak umum (9ddy) oleh para ulama
N:chwu, khususnya para ulama Nachwu aliran Basrah.
Hal ini karena bahasa-bahasa yang dijadikan basis di
dalam meletakkan kaidah-kaidah Nachwu tidak saja
bahasa-bahasa fushchi yang dimiliki oleh kabilah- kabll.ah
yang tinggal di wilayah Nejd, Tihamah, dan Chijiz -
sebagaimana yang digunakan oleh Khalil bin Achmad
dan Sibawaih — , tetapi juga bahasa-bahasa yang dimiliki
oleh kabilah- kab;lah di luar ketiga wiayah tersebut, dan
juga bahasa-bahasa orang-orang pendatang yang tinggal
di kota-kota.

Demikianlah  al-Kisii dan  prinsip-prinsip
pemikirannya  dalam  meletakkan  kaidah-kaidah
Nachw, ***
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